
 

 

i 

 

PENGARUH KAPASITAS VITAL PARU-PARU DAN SUHU TUBUH 

TERHADAP KECEMASAN ATLET SEBELUM BERTANDING PADA 

ATLET BOLA VOLI PPOP DKI JAKARTA DAN PPLPD BOGOR 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kapasitas vital paru-

paru dan suhu tubuh terhadap kecemasan atlet sebelum bertanding pada 

atlet bola voli PPOP DKI Jakarta dan PPLPD Bogor. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Mei 2017 yang bertempat di 

Komplek GOR Ragunan dan GOR PPLPD Bogor. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, dengan teknik survei. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 13 orang yang berasal 

dari atlet bola voli PPOP DKI Jakarta dan PPLPD Bogor. Pengambilan tes 

didahului dengan pengukuran kapasitas vital paru-paru kemudian dilanjutkan 

dengan mengisi angket SCAT (Sport Competition Anxiety Test), dan terakhir 

pengukuran Suhu Tubuh atlet. Teknik pengujian hipotesis yang dilakukan 

dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistika korelasi 

sederhana dan korelasi ganda yang dilanjutkan dengan uji-t pada taraf 

signifikan α = 0,05.  

Hasil penelitian menunjukan: pertama, kapasitas vital paru-paru tidak 

berpengaruh terhadap kecemasan atlet sebelum bertanding dengan 

persamaan garis regresi linier Y = 28,00875 + 0,43 X1, koefisien korelasi 

(rX1Y) = 0,439 dan koefisien determinasi (rX1Y2) = 0,192721, yang berarti 

variabel kapasitas vital paru-paru memberikan pengaruh terhadap 

kecemasan atlet sebelum bertanding hanya sebesar 19,2721%. Kedua, suhu 

tubuh berpengaruh terhadap kecemasan atlet sebelum bertanding dengan 

persamaan garis regresi linier Y = 80,11675 + 0,602335 X2, koefisien korelasi 

(rX2Y) = 0,60 dan koefisien determinasi (rX2Y2) = 0,36, yang berarti variabel 
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suhu tubuh memeberikan pengaruh terhadap kecemasan atlet sebelum 

bertanding sebesar 36%. Ketiga, kapasitas vital paru-paru dan suhu tubuh 

berpengaruh terhadap kecemasan atlet sebelum bertanding dengan 

persamaan garis regresi linier 𝑌̌ = 11 + 0,223 X1 + 0,557 X2, koefisien korelasi 

ganda (ry1-2) = 0,6791 dan koefisien determinasi (ry1-2
2) = 0,45, yang berarti 

bahwa variabel kapasitas vital paru-paru dan suhu tubuh dan kecemasan 

atlet sebelum bertanding secara bersama-sama mempengaruhi sebesar 

45%. 

 

Kata Kunci : Kapasitas Vital Paru-paru, Suhu Tubuh, Kecemasan Atlet 
Sebelum Bertanding 
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EFFECT OF VITAL CAPACITY OF LUNGS AND BODY 

TEMPERATURE TO THE ANXIETY BEFORE COMPETITION AT BOLA 

VOLI PPOP DKI JAKARTA AND PPLPD BOGOR 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of vital capacity of the lungs and 

body temperature on an athlete's anxiety before competing on PPOP volley 
ball at DKI Jakarta and PPLPD Bogor. 

Data collection was conducted in May 2017 located at Gag Ragunan 
Complex and GOR PPLPD Bogor. The research method used in this 
research is descriptive, with survey technique. The sample used in this study 
amounted to 13 people who came from PPOP volleyball athletes DKI Jakarta 
and PPLPD Bogor. Taking the test was preceded by measurement of vital 
capacity of the lungs then continued by filling out the SCAT (Sport 
Competition Anxiety Test) questionnaire, and finally the Body Body 
temperature measurement of the athlete. Hypothesis testing techniques 
conducted in this study using simple correlation and double correlation 
statistics analysis techniques followed by t-test at a significant level α = 0.05. 

The results showed: first, the vital capacity of the lungs did not affect the 
anxiety of the athlete before competing with linear regression equation Y = 
28.00875 + 0.43 X1, the correlation coefficient (rX1Y) = 0.439 and the 
coefficient of determination (rX1Y2) = 0, 192721, which means the variable 
vital capacity of the lungs affects the anxiety of the athlete before the game is 
only 19.2721%. Second, the body temperature has an effect on the athlete's 
anxiety before competing with linear regression equation Y = 80,11675 + 
0,602335 X2, correlation coefficient (rX2Y) = 0,60 and coefficient of 
determination (rX2Y2) = 0,36, the body gives effect to the athlete's anxiety 
before the match by 36%. Third, the vital capacity of the lungs and body 
temperature affect the anxiety of the athlete before competing with linear 
regression equation Y ̌ = 11 + 0,223 X1 + 0,557 X2, double correlation 
coefficient (ry1-2) = 0,6791 and coefficient of determination (ry1- 22) = 0.45, 
which means that the variables of the vital capacity of the lungs and the body 
temperature and anxiety of the athlete before a match together affect by 45%. 

 

Keyword : Vital Capacity of Lungs, Body Temperature, Anxiety Before 
Competition 
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